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ABSTRACT

This research aims to analysis of success level in the implementation
SIMKEUDA used to D&M model with research object at SKPD in Pemkot Semarang.
There were 135 respondents participated software SIMKEUDA. In this research was
quantitative method used primary data. The data collected was surveys mthod, direct
observation method and questionnaires method, they data analyzed was used SEM at
AMOS V.21. the result showed IS success D&M model was not significant fulfilled in
the implementation of SIMKEUDA in Pemkot Semarang.
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PENDAHULUAN

Kebutuhan penggunaan teknologi sistem informasi oleh suatu instansi atau perusahaan
semakin berkembang. Perkembangan tersebut menuntut yang terkait untuk mampu mengikuti
perkembangan teknologi informasi yang nantinya akan diterapkan dalam instansi atau
perusahaannya. Hal ini juga didukung dengan adanya ketepatan dan kecepatan untuk
mendapatkan informasi yang nantinya akan dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan baik
untuk di sektor swasta maupun di sektor publik. Sistem informasi adalah suatu sistem yang
berkaitan dengan pengumpulan, penyimpanan dan pemrosesan data baik yang dilakukan secara
manual maupun bantuan komputer untuk menghasilkan informasi yang berguna dalam
pengambilan keputusan (Mulyono, 2009: 1).

Fokus utama penerapan sistem informasi pada suatu organisasi pemerintah adalah
kesuksesan penerapan sistem dalam organisasi tersebut. Kesuksesan sistem informasi dalam
suatu organisasi atau perusahaan bukan hanya tergantung dari sistem itu sendiri, tetapi
kesuksesan itu bisa terwujud dengan adanya pemahaman dan manfaat yang didapat dari
pemakaian sistem. Pengguna informasi akan merasa puas jika mereka bisa mendapatkan
informasi yang diinginkan dengan cepat, tepat dan akurat. Untuk menentukan kesuksesan suatu
sistem informasi selama beberapa dekade ini banyak penelitian yang telah dilakukan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang menjadi tolok ukur kesuksesan suatu sistem
informasi. “Kesulitan penilaian kesuksesan dan keefektifan sistem informasi secara langsung
mendorong banyak peneliti mengembangkan model untuk menilai kesuksesan sistem informasi”
(Radityo dan Zulaikha, 2007: 2). Seperti halnya yang telah dilakukan DelLone and McLean,
mereka menemukan suatu model kesuksesan sisem informasi yang dinamakan D&M IS Success
Model. Model yang lain adalah model yang dikembangkan oleh Goodhue yang mencoba
mengukur keberhasilan sistem informasi dengan menggunakan evaluasi pemakai, model ini
disebut model Task-technology fit (TTF).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:
Apakah kualitas sistem berpengaruh positif terhadap penggunaan?
Apakah kualitas informasi berpengaruh positif terhadap penggunaan?
Apakah kualitas layanan berpengaruh positif terhadap penggunaan?
Apakah kualitas sistem berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna?
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Apakah kualitas informasi berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna?

Apakah kualitas layanan berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna?

Apakah penggunaan berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna?

Apakah penggunaan berpengaruh positif terhadap manfaat bersih?

Apakah kepusaan pengguna berpengaruh positif terhadap manfaat bersih?

Tujuan dalam penelitian adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan penerapan Sistem
Informasi Manajemen Keuangan Daerah melalui model DeLone and McLeane dengan objek
penelitian pada SKPD di Pemkot Semarang.

©oNo O

Kerangka Pemikiran
Secara sistematis kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Kualitas Sistem
(KS) Penggunaan (P)

Informasi (K1) (MB)

\ 4

Kualitas \ Manfaat Bersih

Kepuasaan
Pengguna (KP)

Kualitas
Layanan (KL)

Gambar 1: Skema Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini diadaptasi dari model kesusksesan sistem
informasi DelLone and McLean pada tahun 2003 (A Ten-Year Update) yang terdiri dari varibel
eksogen dan varibel endogen, variabel eksogen terdiri atas kualitas sistem, kualitas informasi dan
kualitas layanan, sedangkan variabel endogen terdiri atas Penggunaan, Kepuasan pengguna dan
Manfaat bersih.

Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1 : Kualitas sistem berpengaruh positif terhadap penggunaan.

H2 : Kualitas informasi berpengaruh positif terhadap penggunaan.

H3 : Kualitas layanan berpengaruh positif terhadap penggunaan.

H4 : Kualitas sistem berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna.
H5 : Kualitas informasi berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna.
H6 : Kualitas layanan berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna.
H7 :Penggunaan berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna.

H8 : Penggunaan berpengaruh positif terhadap manfaat bersih.

H9 : Kepusaan pengguna berpengaruh positif terhadap manfaat bersih.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan survei tentang SIMKEUDA yang digunakan oleh SKPD di
Pemkot Semarang. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa
kuesioner yang berisi persepsi responden mengenai SIMKEUDA yang mereka gunakan.
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Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang bekerja pada
SKPD di lingkungan Pemerintahan Kota Semarang. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara
Judgment Sampling, yaitu pemilihan sampel secara tidak acak yang informasinya diperoleh
dengan menggunakan pertimbangan tertentu dengan alasan kecepatan waktu dan biaya yang
murah. Pertimbangan yang dimaksud adalah Pegawai Negeri Sipil yang bekerja di SKPD Pemkot
Semarang yang menerapkan SIMKEUDA sebagai sistem informasi akuntansi. Terutama PNS
yang bekerja di bagian keuangan yang meliputi kepala bendahara, bendahara dan staf-staf
pembantu bendahara. “Hair et.al., tahun 1995 menemukan bahwa ukuran sampel yang diuji
dengan structural equation modeling yang sesuai antara 100-200” (Mulyono, 2009: 11).

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode survey dan observasi
langsung. Teknik ini memberikan tanggungjawab kepada responden untuk membaca dan
menjawab pertanyaan. Teknik ini dilakukan dengan cara membagikan kuesioner kepada objek
penelitian.

Pada penelitian ini, teknik analisis data menggunakan alat analisis Structural Equation
Modelling (SEM) dari paket software statistik AMOS versi 22.0 dalam model dan pengujian
hipotesis. Analisis dilakukan menggunakan dua macam teknik, yaitu Confirmatory Factor
Analysis (Analisis Faktor Konfirmatori) dan Regresion Weight pada SEM

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Dari kuesioner yang sudah disebarkan sebanyak 171 kuesioner yang dapat diolah
sebanyak 135 kuesioner dan diperoleh karakteristik jenis kelamin laki-laki 64 (47,41%) dan 71
perempuan (52,59%), dengan karakteristik pendidikan S2 sebanyak 28 orang (20,74%), S1
sebanyak 80 orang (59,26%), D3 sebanyak 21 orang (15,56%) dan lainnya sebanyak 6 orang
(4,44%).

Persamaan Struktur Equation Model

Data yang dikumpulkan, diedit, ditabulasi dan diuji normalitasnya datanya, diuji
outliernya kemudian dianalisis dengan analisis faktor konfirmatori pada AMOS V.21 tiap-tiap
variabel dengan diuji goodness-of fit sesuai dengan tahap-tahap dalam SEM, apabila tiap variabel
sudah menunjukkan model yang fit kemudian dimasukkan ke dalam full model dan model telah
mengalami modifikasi. Hasil analisis model persamaan struktural disajikan dalam gambar
berikut:
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Analisis Faktor Konfirmatori Full Model

Chi-squares=326,478
Probabilitas=,002
Cmin/df=1,280
AGFI=,806
GFI1=,847
TLI=,942
CFl=,951
RMSEA=,046

Gambar 2: Modification Indices Full Struktural Equation Model

Pengujian Hipotesis dan Pembahasan
Hasil pengujian terhadap hipotesis dapat diketahui dengan melihat regression weight
sebagai berikut:
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Tabel 1
Hasil Regression Weight Measurement Model: Full Model

Estimate S.E. C.R. P Label
P <--- KS 0,030 0,200 0,149 0,881 par_19
P <--- KIl 0,163 0,167 0,977 0,328 par_21
P <--- KL 1,122 0,542 2,071 0,038 par_23
KP <--- KS 0,624 0,332 1,881 0,060 par_20
KP <--- KiI -0,284 0,279 -1,020 0,308 par_22
KP <--- P 1,309 0,710 1,843 0,065 par_26
KP <--- KL -1,038 1,324 -0,784 0,433 par_30
MB <--- KP 0,542 0,149 3,643 bk par_24
MB <--- P 0,227 0,205 1,109 0,268 par_25
KS7 <-- KS 1,000
KS9 < KS 1,013 | 0,162 6,246 ok par_1
KS10 <--- KS 0,902 0,145 6,228 bl par_2
KS11 <-- KS 1,149 0,174 6,610 il par_3
K15 <--- KiI 1,000
K1l <--- KI 1,204 0,199 6,065 xhx par_4
Kl12 <-- KiI 1,540 0,206 7,488 il par_5
KI13 <--- KI 1,610 0,214 7,529 Fkk par_6
Kl14 <--- KI 0,701 0,151 4,632 xhx par_7
KL1 <-- KL 1,000
KL3 <-- KL 2,188 0,453 4,833 Fhx par_8
KL4 <-- KL 2,276 0,492 4,626 Fhx par_9
KL6 < KL 2,194 | 0,473 4,643 ok par_10
P1 <--- P 1,000
P3 <--- P 0,957 0,169 5,658 bk par_11
P4 <--- P 1,389 0,213 6,523 falai par_12
P5 <--- P 1,315 0,233 5,635 xhx par_13
KP4 <-- KP 1,000
KP3 <--- KP 1,176 0,114 10,364 *hk par_14
KP2 <--- KP 1,086 0,112 9,699 falaied par_15
MB7 <--- MB 1,000
MB6 <--- MB 1,206 0,154 7,820 xhx par_16
MB4 <--- MB 1,055 0,154 6,840 kK par_17
MB2 <--- MB 0,645 0,126 5,128 xhx par_18
KP5 <-- KP 0,829 0,123 6,743 xhx par_31
MB1 <-- MB 1,381 0,181 7,625 kK par_32

Data Primer diolah 2015

Berdasarkan output estimasi Regression Weights pada Tabel 1 maka dapat dilakukan pengujian

hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Hipotesis pertama pada penelitian ini adalah kualitas sistem berpengaruh positif terhadap
penggunaan. Berdasarkan dari pengolahan data diketahui bahwa nilai CR sebesar 0,655 <
1,96 nilai P sebesar 0,512 > 0,05. Kedua nilai ini menunjukan nilai kurang dari 1,96 untuk
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CR dan lebih dari 0,05 untuk nilai P, dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis
pertama penelitian ini ditolak, hal ini berarti semakin rendah kualitas sistem maka pemakaian
sistem semakin menurun.

Hipotesis kedua pada penelitian ini adalah kualitas informasi berpengaruh positif terhadap
penggunaan. Berdasarkan dari pengolahan data diketahui bahwa nilai CR sebesar 1,500 <
1,96 nilai P sebesar 0,134 > 0,05. Kedua nilai ini menunjukan nilai kurang dari 1,96 untuk
CR dan lebih dari 0,05 untuk nilai P, dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis
kedua dalam penelitian ini ditolak, hal ini berarti semakin rendah kualitas informasi dalam
SIKEMUDA yang digunakan maka pemakaian sistem semakin menurun.

Hipotesis ketiga pada penelitian ini adalah kualitas layanan berpengaruh positif terhadap
penggunaan. Berdasarkan dari pengolahan data diketahui bahwa nilai CR sebesar 1,852 <
1,96 nilai P sebesar 0,064 > 0,05. Kedua nilai ini menunjukan nilai kurang dari 1,96 untuk
CR dan lebih dari 0,05 untuk nilai P, dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis
ketiga dalam penelitian ini ditolak, hal ini berarti bahwa semakin rendah kualitas layanan
yang diberikan maka akan berdampak pada menurunnya penggunaan sistem.

Hipotesis keempat pada penelitian ini adalah kualitas sistem berpengaruh positif terhadap
kepuasaan pengguna. Berdasarkan dari pengolahan data diketahui bahwa nilai CR sebesar
2,039 > 1,96 nilai P sebesar 0,041 > 0,05. Pada nilai CR > 1,96 memenuhi Kriteria namun
untuk nilai p tidak memenuhi kriteria yaitu kurang dari 0,05 dengan demikian dapat
dikatakan bahwa hipotesis keempat dalam penelitian ini ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin rendah kualitas sistem yang digunakan maka kepuasan pemakai semakin menurun.
Hipotesis kelima pada penelitian ini adalah kualitas informasi berpengaruh positif terhadap
kepuasan pengguna. Berdasarkan dari pengolahan data diketahui bahwa nilai CR sebesar
-1,651 < 1,96 nilai P sebesar 0,099 > 0,05. Kedua nilai ini menunjukan nilai kurang dari 1,96
untuk CR dan lebih dari 0,05 untuk nilai P, dengan demikian dapat dikatakan bahwa
hipotesis kelima dalam penelitian ini ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin rendah
kualitas informasi maka hal ini akan berdampak terhadap intensitas pemakai sistem
SIMKEUDA.

Hipotesis keenam pada penelitian ini adalah kualitas layanan berpengaruh positif terhadap
kepuasan pengguna. Berdasarkan dari pengolahan data diketahui bahwa nilai CR sebesar
0,034 < 1,96 nilai P sebesar 0,973 > 0,05. Kedua nilai ini menunjukan nilai kurang dari 1,96
untuk CR dan lebih dari 0,05 untuk nilai P, dengan demikian dapat dikatakan bahwa
hipotesis keenam dalam penelitian ini ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin rendah
kualitas layanan yang diberikan maka akan menurunkan kepuasan pemakai.

Hipotesis ketujuh pada penelitian ini adalah penggunaan berpengaruh positif terhadap
kepuasan pengguna. Berdasarkan dari pengolahan data diketahui bahwa nilai CR sebesar
2,654 > 1,96 nilai P sebesar ,008 > 0,05. Pada nilai CR lebih dari 1,96 memenuhi Kriteria
namun untuk nilai p tidak memenuhi kriteria yaitu lebih dari 0,05 dengan demikian dapat
dikatakan bahwa hipotesis ketujuh dalam penelitian ini ditolak. Hasil di atas menunjukkan
bahwa intensitas penggunaan yang tidak baik maka akan menurunkan kepuasan pengguna.
Hipotesis kedelapan pada penelitian ini adalah penggunaan berpengaruh positif terhadap
manfaat bersih. Berdasarkan dari pengolahan data diketahui bahwa nilai CR sebesar 0,224 <
1,96 nilai P sebesar 0,822 > 0,05. Kedua nilai ini menunjukan nilai kurang dari 1,96 untuk
CR dan lebih dari 0,05 untuk nilai P, dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis
kedelapan dalam penelitian ini ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa intensitas
penggunaan yang kurang baik terhadap SIMKEUDA, maka tidak dapat memberikan manfaat
yang baik.

Hipotesis kesembilan pada penelitian ini adalah kepuasan pengguna berpengaruh positif
terhadap manfaat bersih. Berdasarkan dari pengolahan data diketahui bahwa nilai CR sebesar
4,569 > 1,96 nilai P sebesar 0,00 < 0,05. Kedua nilai ini menunjukan nilai lebih dari 1,96
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untuk CR dan kurang dari 0,05 untuk nilai P, dengan demikian dapat dikatakan bahwa
hipotesis kesembilan dalam penelitian ini diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi kepuasan pengguna atas penggunaan SIMKEUDA, maka dapat
meningkatkan manfaat bersih dari pemanfaatan sistem tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa kualitas sistem, kualitas informasi dan kualitas layanan tidak berpengaruh positif terhadap
penggunaan dan kepuasan pengguna, kemudian penggunaan tidak berpengaruh positif terhadap
kepuasan pengguna dan manfaat bersih. Hal ini dimungkinkan terjadi karena implementasi
SIMKEUDA di kota Semarang baru diimplementasikan tahun 2014, dan hasil output-nya baru
diketahui tahun 2015 yaitu berupa LKD tahun 2015 untuk kota Semarang, sehingga pengguna
sistem belum begitu memahami sepenuhnya mengenai sistem yang sedang dijalankan.
Sedangakan kepuasan pengguna berpengaruh positif terhadap manfaat bersih, hal ini berarti
bahwa kepusaan pengguna terhadap penggunaan SIMKEUDA dapat meningkatkan manfaat
bersih. Berdasarkan penjelasan di atas terbukti bahwa model kesuksesan sistem informasi
DeLone and Mclean tidak sepenuhnya terbukti secara empiris dalam implementasi Sistem
Informasi Manajemen Keuangan Daerah (SIMKEUDA) di Pemkot Semarang.
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